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Belum optimalnya hasil U.tuiurTffffiur, siswa dalarn mata pelajarart biologi
mengindikasikan bahwa masih rendahnya kemarnpuan siswa dalam memaharni konsep-konsqp biologi
dikarenakan siswa masih nrengalami hambatan dalam belajar. Meski pengembangan shategi
pernbelajaratl biologi melalui penerapan berbagai model pembelajaran yarlg kreatif dan inovatif telah
banyak dilakukan oleh guru, namun hasilnya cenderung belum efektif. Rendahnya efektivitas inovasi
pengembangan rancangan model pembelajaran biologi umurrxlya mengabaikan prinsip-prinsip
perancangan pembelajaran yang mengacu pada pengenrbangan potensi peserta didik secara optimal
seperti yang diamanatkan dalarn KTSP 2006.
Kecerdasan rnultiple intelligence merupakan potensi yang dimiliki peserta didik meliputi
kecerdasan: logika matematika, linguistik (bahasa), spasial (ruang/bidang), kinestetik, musikal,
interpersonal, dan intrapersonal, naturalis dan eksistensial selama ini belum banyak dikembangkan
dalarn penrbelajaran. Oleh karenanya dapat dijadikan alternatif dalam pembuatan rancangan model
pernbelajaran biologi .
Mind Map merupakan petrbelajaran inovatif yang selain memiliki beberapa karakteristik
keunggulan yang sangat relevan dengan penrbelajaran biologi, juga memungkinkan unfuk dapat
digunakan turtuk mengembangkan kecerdasan multtple intelligence peserta didik. Oleh karenanya
kepada glu'u biologi perlu memahami mekanisme kerja otak dalam melakukan pefinosesan Informasi
ketika belajar uttuk acrurn dalam membuat rancangan model perrrbelajaran biologi yang efektif
sebagai solusi terhadap hambatan peserta didik dalam memahami konsry-konsry biologi agar hasil
belajar dapat lebih optimal.
Kata kunci: Rancangan rnodel pembelajaran biologi, multiple intelligence, Mind Mup, kualitas
p enrb elaj ar an, profesionalisme guru"
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pesatnya perkenrbangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di era globalisasi dewasa
ini, telah menrbar,va darrpak dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Saat ini dan di rnasa-rnasa
mendatang diperlukan sumber daya manusia yang memiliki karakteristik profesional, kompetitif,
interdisipliner, dan berbudaya. Bidang pendidikan diturtut untuk dapat menghasilkan peserta didik
yang berkualitas "unggul", kon4letitif menglrasai teknologi, narnun tetap tangguh mempertahankanjati dirinya sebagai suatu bangsa. Darrpak globalisasi juga telah membawa perubahanyang mendasar
dalam sistem pendidikan, dari pendidikan yang sentralistik ke arah sistem pendidikan desenfralistik.
Hal tersebut mendorong terjadinya pergeserall paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada gulu
(teacher centered learntng) kea rah (sndent centered learning). Sebagai ilmu yangmenjadi dasar bagi
perkenrbangan teknologi, pembelajaran biologi memiliki konh'ibusi cukup besar dalam
mengenrbangkan aspek kognitif afektif, dan psikomotor peserta didik. Mentuut Suprodjo (2000:3)
dengan belajar biologi dapat mendorong terjadinya perubahan cara berpikir dan perilaku individu,
sehingga diharapkan akan lahir generasi "unggul" secara intelektual, anggun secara moral, dan
konpeten menguasai teknologi sesuai dengan prirsip-prinsip pendidikan yang tertuang dalarn Tujuan
Pendidikan Nasional. Oleh karenanya, penrbelajaran biologi inovatif ya11g mengedepankan pada
potensi peserta didik (snrdent centered learning) merupakan tuntutan yang mutlak harus diwujudkan.
Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, perlu dibangun suatu sistem pendidikan yang didukung oleh
gllru biologi berkualitas dan profesional yang mampu mengembangkan model-model pembelajaran
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sehingga seluuh aspek penrbelajaran dapat dikembangkan secara optirnal seperti yang diamanatrkan
dalam Kuikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Tunhrtan akan adanya guru biologi yang
profesional dan konrpeten tersebut relevan dengan Undang Undang Guru dan Dosen (2006), dimana
guru profesional setidaknya diturtut memiliki a (enpat) korrpetensi, salah satu diantaranya adalah
kotoprt.trsi profesional yakni manpu mengenrbangkan model-model penrbelajaran yang relevan
dengan bidang pelajaran (biologi) dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.
Biologi dengan karakteristik ilmunyayang khas,.sangat sfrategis unhrk membangun karakter
individu. Kajian materi biologi yang meliputi sosiologi dan psikologi makhluk hidup serta lingkungan
alam semesta, juga hakikat pembelajaralmya yang senantiasa menekankan pada proses ilmiah, produk
ilmiah, dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, memiliki kontribusi besar dalam pengembangan
seltuuh aspek penrbelajaran. Oleh karenanya, tujuan pembelaj aran model-model pembelajaran biologi
idealnya diarahkan pada pengembangan keteranpilan proses yang meliputi aspek keteranpilan
berpikir (kognitif), psikomotor dan afektif (Abruscato: 1982; Rustaman, 2000). Untuk mewujudkan
hal tersebut perlu dikernbangkan berbagai model penrbelajaran biologi yang inovatif dan lreatif
sebagai pendukung para guru biologi dalam melaksanakan tugas profesionalnya.
Namun demikian dalam praktik pembelajaran biologi di sekolah masih banyak ditemukan
adanya hambatan peserta didik dalam memaharni konsry-konsep biologi, hal tersebut terlihat dari
belurn optinulnya prestasinya mereka dalam bidang sains. Banyak faktor penyebab timbulnya
hambatan tersebut, diantaranya: 1) pembelajaran biologi yang cenderung kmang mengedepankan
pengenrbangan kernampuan berpikir peserta didik secara komprehensif dan berimbang, melainkan
lebih menekankan pada pemberian informasi baru sebanyak mungkin dalam rangka memenuhi target
kurikulum semata sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam mengakses kembali informasi
baru tersebut. 2) aktivitas dan pola pernbelajaran didominasi oleh akitivitas menrbaca, menulis, atau
menjelaskan. Hal tersebut mengganrbarkan bahwa penrbelajaran lebih banyak mengeksploitasi kerja
belahan otak kiri saja sehingga beban kerja otak menjadi tidak seimbang akibatnya peserta didik
mengalami hambatan dalam belajar. 3) pembelajaran cenderung kurang memberi ruang kebebasan
bagi peserta didik dalarn nrengelspresikan potensi dan ide-idenya yang baru dan orisinil sehingga
dapat mengakornodasi pengembangan kreativitas peserta didih akibatnya kemarr4ruan peserta didik
dalarn memecahkan masalah yang terjadi di lingkungannya relatif kurang. 4) pembelajaran biologi
yang cenderurg rnonoton, kurang menarik dan membosankan, sehingga berdanpak pada rendahnya
motivasi belajar peserta didik.
Belum optimalnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi tersebut
mengindikasikan bahwa meski pengembangan strategi pembelajaran melalui penerapan berbagai
model pembelajaran biologi yang kreatif dan inovatif telah banyak dilakukan oleh grru, tetapi
tarupaknya belum efektif. Rendahnya efektivitas tersebut terlihat dari masih rendahnya kemarnpuan
siswa dalam memahami konsep-konsep biologi dikarenakan siswa masih mengalami hambatan ketika
ditturtut untuk lxenuangkan kembali materi pelajaran yang sudah dipelajarinya untuk menjawab soal
atau ketika dituntut harus meneinukan soltui untuk memecahkan pennasalahan di lingkungan
kehidupannya.
Hasil kajian terhadap sejumlah rimcangan model pembelajaran biologi yang dikembangkan
olelr gtuu menunjukkan bahwa rancangan model pembelajatan tersebut 95% kruang mengacu pada
kecenderungan siswa dalam belajar (Suciati, 2008). Dari fakta tersebut dapat disirrpulkan sementara
bahwa penyusunarulya tidak mengikuti atau mengabaikan prinsip-prinsip p.tutrc*gan pembelajaran
yang rnengacu pa&pengenrb anganpotensi peserta didik seperti yang diamanatkan dalam KTSP 20A6.
Jika hal ini yang terjadi, maka sangat disayangkan sebab hanya akan buang energi dan waktu saja.
Oleh karenanya guru biologi perlu memahami tentang apa hambatan dan kecenderungan siswa belajar
serta bagaimana mekanisme kerja otak dalam memproses informasi saat belajar sebagai acuan dalam
nrengenrbangkan model penrbelajaran yan1 hanya kreatif dan inovatif tetapi yang lebih penting adalah
efektif p enggunaannya.
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B. MEKANISI\{E KERIA OTAK DAN PEMROSESAN INF'ORMASI DALAM BELAJAR .
Otak merupakan sistem organ yalgsangat konpleks yangmampu menyimpan keseluruhan
jnrnlah informasi hanryir tidak terbatas. Otak manusia terdiri dari I hiliun sel otak diantaranya
terdapat 100-200 miliar sel otak aktif yang disebut neuron dan dari jumlah tersebut umunrnyabaru loh
yang digurakan. Secara mental otak manusia terbagi rnnjadi dua belahan (hemtsfer) yaitubelahan otak
kiri dan belahan otak kanan dengan intensitas fungsi dan karakteristik yang berbeda. Otak kiri
ber'htrbtmgan dengan pengenrbangan kemampuan: bahasa (membaca, menulis, velbal), angka, analisa,
logika, pemecahan masalah, sistematika, hitungan, dan kecermatan. Otak kiri mengatur ekspresi kerja
organ tubuh sebelah kanan dan sifat rnemorinya adalahjangka pendek (shortterm memory). Jurnlah
infornrasi yang dapat disimpan dalam sltortterm memory bersifat individual, kapasitasnya sangat
terbatas (5 
- 
9 informasi dalarn r,vaktu yang bersamaan) dengan dulasi waktu sangat singkat (20-30
detik). Sedangkan otak kanan berhubungan dengan pengembangan kemampuan: lreativitas,
konseptual, seni/nrusik, gamb at/watna, dimensi ruang, emosi, dan imajinasi. Otak kanan rnengatur
ekspresi kerja organ tubuh sebelah kiri dan sifat memorinya adalah jangka panjang (longterm
menrcry). Junlah informasi yang dapat disimpan di dalamnya berkapasitas sangat besar dengan durasi
waktu lama.
Sementara menurut Windula (2008:15), otak baru dapat menjalankan fungsinya secara
optinral manakala beban kerja antara otak kiri dan otak kanan korrprehensif dan berirnbang. Ketidak
seirnbangan kerja kedua belahan otak kiri dan kanan tidak hanya dapat mengakibatkan otak tidak
dapat secara optimal tetapi dapat menimbulkan banyak gangguan dalam belajar maupun bekerja.
Dalarn nrengembangkan suatu model penrbelajarml, perlu dipahami bagarmana seseorang dapat
menrbangun p engetahuan dalam dirinya.
Dalam pena'osesan informasi, teori belajar pena'osesan inforrnasi (truformation processing
theory) mengganrbarkan bahwa'mernori otak manusia dianalogikan sebagai sebuah corputer yang
frurgsinya mengambil / mendapatkan informasi, mengelola informasi, mengubah bentuk dan isi
informasi, menyinlpan informasi, dan menghadirkan kernbali informasi tersebut pada saat diperlukan.
Berdasarkan penrosesan informasi, Dahar (2000) rnenyatakan bahwa dalam melakukan aktivitas
belajar otak melakukan tahapan-tahapan yang meliputi: 1) Tahap motivasi (konsenfrasi/fokus); Z)
Talrap pengolahan informasi dalam memori jangka pendek dan pengkodean (coding); 3) Tahap
penyinpanan kode dalam memori jangka pendek; 4) Tahap menggali informasi, 5) Tahap prestasi;
dan 6) Tahap umpa11 balik. Sementara menurut Woolfolk (dalam Baharudin, 2008) kegiatan otak
Calam memproses informasi meliputi tahapan: 1) mengumpulkan dan menghadilkan informasi
(encoding); 2) nrenyirr4lan informasi (storage); 3) menggali dan mendapatkan kembali informasi saat
diperlukan (r'etrieva[). Keseluruhan tahapan penn'osesan informasi tersebut di bar,vah kendali ya11g
disebtrt proses pengendali (control processes) (Baharudin, dkk, 2007:99). Model pemrosesan
informasi secara rinci dapat dilihat pada bagan berikut ini:
Dalam konteks pembelajaran biologi, meski hakikat pembelaj atantrya menekank an pada
prose$ daripada ltanya sekedar menghasilkan produk, namun aktivitas dalam pengemb angan
keteranpilan proses (aspek kognitif, afektif dan psikomotorik)pun aktivitas menghafal dan mengingat
selalu rnelekat di dalarrurya. Sebagai contoh, ketika siswa melakukan keterampilan proses ilmiah
mengaruti (observation), di dalarnnya ada kegiatan mengingat kembali terhadap obyek yang telah
diarnati agar 
. 
dapat diinterpretasikan (interpretation), dikelonrpokkan (classification) atau
dikomunikasikan (conutttutication). Hal tersebut dikarenakan aktivitas menghafal pada dasarnya
merupakan upaya aktif otak untuk memasukkan informasi ke dalam otak (rnemorizing). Sementara
mengingat kenrbah (recalling) adalah upaya aktif urtuk mengeluarkan informasi dari dalam otak.
Pada saat kita rnelakukan aktivitas menghafal dan mengingat, terjadi banyak fiutaan) reaksi kimia dan
elektris dalarn otak kita, sementarapada aktivitas normal seperti membaca atauberbicarahanya sedikit
(puluhan) terjadi reaksi kimia dan elekhis dalam otak kita. Aktivitas menging at yang hanya
menggullakan otak kiri saja akan mudah lupa dan kurang menyenangkan karena bersifat shortterm
menxory (mernori jangka pendek), sementara harrpir 95% siswa mengingat pelajaran dengan cara ini
(Windura, 2008). 'Perlu dikernbangkan model pembelajararr biologi yang dapat mengakomodasi
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penggunaan kerja otak kiri dan otak kanan secara berimbang, agar hasil belajar peserta didik dapat
optirnal.
Berdasarkan uaian tersebut dapat dikemukakan bahwa memahami bagairnana mekanisme
kerja otak dan nrelakukan peun'osesan Informasi ketika belajar sangat penting terutama dalam
nrembuat rancallgan model penrbelaj aran biologi yang efektif sebagai solusi terhadap hambatan
peserta didik dalam rnemahanri konsep-konsep biologi agar hasil belajar dapat lebih optinral.
C. MIND MAP SEBAGAI AITERNATIF'UNTUK N4DNGEMBAIIGKAI\ RANCANGAN MODEL
PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCE
Multiple Intelligence atau sering disebut kecerdasan ganda,secara teori dikembangkan oleh
Eduard Gardner (1993). Menruutnya setidaknya ada 7 kecerdasan dalam diri seseorang meliputi
kecerdasan: logika maternatika, linguistik (bahasa), spasial (ruang/bidang), kinestetik, rnusikal,
interpersonal, dan intrapersonal, tetapi menurutnya orang lebih menghargai kecerdasan logika
matematika saja sementara kecerdasan lainnya terabaikan. Sementara menurrrt Musfiroh (2008) selain
adaT kecerdasan, &M kecerdasan lain yaitu kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensial. Menuut
Gardner untuk dapat mengenrbangkan salah satu kecerdasan, dapat dilakukan dengan mer
atau simbol dengan permainan warna-warni yang menarik
bertujuin urtuk *rtangsittg kemanqruan otak terutama dalam pengenalan 
memiliki konhibusi dan peluang yang sama.
Model penrbelajaran Mind Map merupakan model pembelajaran inovatif yang
dikembangkan oleh Tony Buzan yaitu model pembelajaran berbasis kecerdasan ganda (multiple
intelltgence) yang menekankan pada mekanisrne kerja otak belahan kiri dan belahan kanan secara
konrprehensif dan berinrbang yang dapat mengoptimalkan potensi serta kreativitas peserta didik.
Menurut Windru'a (2005:19) bahwa akibat penggunaan otak yang tidak sesuai dengan cara kerja
alaminya adalah menurunnya daya ingat, rendahnya motivasi belajar/bekerja, otak cepat capai dan
kurang laeatif. Uptuk mendorong agar kreatif dalamberpikir adalah dengan membiarkan otak bekerja
secara alami dan berimbang.
Setidaknya ada enrpat (4) karakteristik langkah dalam membuat Mind Map yangmeliputi: 1)
Adanya visualisasi fokus materi yang menggambarkan adanya konsep kerja otak secara terpusat
namlln juga menggarnbaraan kebebasan otak menyebar ke segala arah secara alami. 2) Penggunaan
teknis grafis, skema, diagram dan kode 
visual secara ita*i aan
sempurna karena dengan variasi gambar dan warna terkesan lebih hidup, enerjik, kreatif dan
rnenyenangkan yang rnendorong kemampuan otak dalam mengakses informasi secara langsurg dan
lebih nrudah. Penggunaan teknis grafis dalam Mind Map diharapkan dapat rnengembangkan bukan
hanya dapat rneningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi tetapi juga mengembangkan
kreativitas mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan dalam mengenali
pasangan gambar (slide) secara cepat dapat meningkat hingga mencapai 85%-95% manakala
sebelumnya pasangan ganrbar (slide) tersebut diperlihatkan lebih dahulu. Artinya penggunaan gambar,
skema, diagrarq simboVkode, dapat nrengaktifkan mekanisme kerja otak kanan sehingga dapat
nrenumbuhkan daya kreativitas (Windu a, 2005). Hasil penelitian Torrance (dalam Supriadi, tSi+'S
terhadap anak-anak laeatif menunjukkan bahwa perolehan nilai skor tes mereka rendah ketika soal tes
dibuat oleh gururya, sebaliknya perolehan nilai skor tes mereka jauh lebilr trnggi ketika diberikan tes
baku (stand.ardtzed achievernent test). Artinya anak cendenlrg menyukai belajar dengan tanpilan
nrateri yang lebih belariasi. Penggunaan diagranl skema, dan gambar yang digunakan dalam Mind
Map menrungkinkan setiap informasi baru yang masuk ke otak dapat secara otomatis dikaitkan ke
semua infor'masi yang sudah ada sehingga sernakin banyak informasi baru yang lnasuk ke otak akan
semakin mudah mengingatnya dan bukan sebaliknya (Tony Buzan, 2005). Dengan demikiau
penggunaan Mind Map dalam pembelajaran selain dapat mengembangkan imajinasi peserta didik
secara bebas, juga dapat mengungkapkan falsafah ilmiah mereka secara diagramatis dan skematis
dalam bentuk konrbinasi visual gambar dan warnayangmenarik akan mernudahkan dalam mengarnbil
dan mengalses kernbali informasi. 3) Penggunaan sistem jaringan berupa cabang-cabang dengan garis
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lengkung yangnrenyebar dari pusat secara bertingkat, menggambarkan kesesuaian kerja otak menurut
konsep hubungan atau asosiasi. Adanya cabang-cabang akan rnenciptakan sfiuktu dasar atau
arsitektur pikiran rnanusia. Hal ini relevan dengan teori belajar corutectiottisrne, dimana seluuh
infornrasi disimpal dalam benttrk hubungan antara unit-unit dasar processing dalam sebuah tempat
jaringan-jaringair kerja dalarn otak (Bahirudin, 2001:1L2).4). Penggunaan kata kurci (keyword)
i,utggal dalam setiap garis rnemberi lebih banyak daya dan fleksbilitas yang memungkinkan dapat
tn *ic.r tirnbulnya ide atau pikiran baru. Beberapa karakteristik keunggulan yang dimiliki Mind Map
sangat relevan dengan penrbelajar4n yang menekankan pada pengemb arrgan kemampuan peserta didik
terkait dengan kecerdas an multiple tntelligence-nya.
Biologi sebagai salah satu mata pelajaranwajib yang diajarkan sejak kelas IV SD sementara
pada kelas di bawahnya mzta pelajaran biologi diberikan secara terpadu yaitu dalam pelajaran IPA.
penggunaal Mind Map dalam pembelajaran biologi sangat relevan, sebab selain materinya selain
c.,kup luas, cakupan materinya ju,ga sangat kon4rleks meliputi hal-hal yang bersifat konkrit tetapi
ter-kadang bersifatnya abstrak misalnya tentang proses-pl'oses biologis dalarn tubuh makhluk hidup.
Untuk menanqrilkan obyek nyata bukan hal yang nudah, sebab kadang-kadang obyek yaltl dimaksud
sulit didapatkan, sehingga agat siswa mudah dalam memahaminya dan pembelajaran menjadi lebih
bermakna perryanpaian materinya diperlukan strategi pembelaJaran khusus. Berangkat dari uraian
tersebut, maka penggullaan Mind Map dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengembangkan
rancangan model p emb elajaran biologi b erb asis nrult ip le intelli gence.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat rancangan model pernbel ajaran
biologi yaitu harus mengacu pada prinsip-prinsip Mind Map dan memperhatikan aspek-asp ek multiple
intelligerzce. Hubungan antara pengemb angan unsur Mind map dengan pengembangan aspek multiple
intelligence dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1: Hubungan antara pengembangan unsur Mind map dengan pengembangan aspek multiple
intelligence
No. Unsur Mind Map Aspek Multiple Intelligence Bentuk Kegiatan
I Visualisasi fokus materi . Logika maternatika, linguistik
(bahasa), spasial
(ruangibidang), kinestetik,
musikal, interpersonal, dan
inh'apersonal
Menetapkan fokus
materi
2. Tehris grafis, skema,
diagram dan kode atau
simbol dengan permainan
warna-warni
. Logika maternatika linguistik
(bahasa), spasial (ruang/bidang),
kinestetik, interpersonal, dan
intrapersonal
Menyrsun gambar skema,
diagram dzur kode atau
simbolMewarnai dengan
berbagai ekspresi warna
3. Sistem jaringan berupa
cabang-cabeng dengan garis
lengkung yatgmenyebar
dari pusat secara bertingkat
\
. Logika matematika, linguistik
(bahasa), spasial (ruang/bidang),
kinestetil! intupersonal, dan
inffapersonal
Mebuat jaringan berupa
cabatg-cabang dengan
garis lengkung yang
menyebar dari pusat
secara bertingkat
4. Kata kturci (keyword)
trurggal dalam setiap garis
' 
Logika matematika, linguisfik
(bahasa) interpersonal, dan
inhapersonal
Membuat dan
menyusun kata kunci
dari rnateri
penrbelajaran
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No. Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
I Persiapan awal o Memahami prinsip-prinsip Mind Map
r Menetapkan materi / topik biologi yang
relevan dengan prinsip Mind Map
. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran
o Penyusrman rancangan pembelajaran
berbasis Mind Map
2. Kegiatan
sebelum
pembelajaran
berbasis Mind
Map
dilaksanakan
o Mengenalkan model pembelajaran Mind
Map kepada siswa
. Mernbimbing siswa menyusun Mind Map
secara klasikal
. Mendengarkan
penjelasan guru tentang
model pembelajaxan
Mind Map kepada siswa
r Latihan menyusun Mind
Map dengan binrbingdn
guru
3. Kegiatan awal
pada saat
pembelajaran
berbasis Mind
Map
dilaksanakan
. Pembagian kelorypok
. Memberi penjelasan prosedur kerja pada
kelon4rok siswa
r Membentukkelompok kerja
r Mendengarkan penjelasan
guru tentang prosedur kerja
kelompokterkait
penyusunan Mind Map
4. Kegiatan inti
pembelajaian
berbasis Mind
Map
dilaksanakan
o Memberikan tugas penyusunan Mind Map
urttrk dikerjakan dan didislqusikan secara
kelorqlok dengau batasan waktu yang
telah ditentukan
r Mernbimbing kelonpok siswa untuk
mempresentasikan hasil kelompoknya ke
depan kelas
r Melakukan penilaian terhadap presentasi
terkait dengan Mind Map yang telah
dibuat secara kelonpok secara konpetitif
r Membimbine siswa membuat kesirnpulan
. Mengerjakan tugas
menyusun Mind Map
dengan mendiskusikan
dengan kelorrpok sesuai
batasan waktu yang telah
ditenhrkan
r Mempresentasikan hasil
kelorrpoknya ke depan
kelas membuat
kesinpulan dengan
bimbingan guru
5. Kegiatan akhir
pada saat
pembelajaran
berbasis Mind
Map
dilaksanakan
. Melakukan penilaian terhadap hasil Mind
Map yang telah dibuat sec€ra kelompok
secara koupetitif
., Mengumumkan dan merrperlihatkan hasil
penilaian terhadap Mind Map yang telah
dibuat secara keloupok
Tahapan dan kegiatan model rancangan pembelajaran biologi berbasis Mind Map dapat
dilihat pada Tabef 2 berikut ini:
Tabel2: Kegiatan Guru & Siswa Dalam Pembetajaran
D. KDSIMPULAT'{ DAN SARAI\
l. Kesimpulan
Berdasarkan urajan tersebut di atas, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan:
a. Belum optimalnya hasil belajar dan prestasi siswa dalam mata pelajaran biologi
mengindikasikan bahwa nrasih rendahnya kemarrpuan siswa dalam memahami konsep-
konsep biologi dikarenakan siswa masih mengalami hanrbatan dalambelajar.
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b. Pengernbangan shategi pembelajaran biologi melalui penerapan berbagai model pernbelaj aran
yang lc'eatif dan inovatif yang telah dilakukan oleh gulu cenderung belum efektif.
c. Rendahnya efektivitas inovasi pengemb angan rancangan model pembelajaran biologi
umunmya mengabaikan prinsip-prinsip perancangan pernbelajaran yang mengacu pada
pengembangan potensi peserta didik secara optimal seperti yang diamanatkan dalam KTSp
2006.
d. Gtuu perlu memahami mekanisme kerja otak dalam melakukan pemrosesan Informasi ketika
belajar untuk membuat rancangan model pembelajarun biologi yang efektif sebagai solusi
terhadap hambatan peserta didik dalam memahami konsry-konsep biologi agar hasil belajar
dapat lebih optimal.
e. Beberapa karakteristik keunggulan yallg dimiliki Mind Map sangat relevan dengan
penrbelajaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan peserta didik terkait dengan
kec erdas a n multip I e intell ig ence -ny a.
f. Mind Map dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengembangkan rancangan model
pembelajaran biologi karena sangat relevan dengan karakteristik ilmu dan hakikat
pembelajaran biologi
2. Saran:
Untuk mendukung keberhasilan penggunaan Rancangan Model Penrbelaj aran Biologi
B ei'basis Mind Map makadisarankan:
a. Gtutt mernahami benar prinsip-prinsip dan prosedur penyusurlan Mind Mupb. Gtuu disarankan untuk mensosialisasikan metode Mind Map kepada siswa sebelum
p ernb elaj aran dilakukan
c. Guru harus dapat rnenrilih materi pelajaran yang relevan dan cocok gntuk dikerribangkan
dengan Rancangan Model PembelajaranBiologi Berbasis Mind Mapd. Gtuu harus sabar dan menrberi kesempatan pada siswa untuk dapat mengekspresikan
gagasannya d,engan bebas.
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